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Abstrak - Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan subspesies dari gajah Asia yang 

hidup di Pulau Sumatera, Indonesia. Gajah merupakan spesies kunci sehingga harus dijaga 

kelestariannya. Oleh karena itu diperlukan adanya konservasi terhadap gajah. Taman Margasatwa 

Ragunan (TMR) merupakan salah satu kawasan konservasi eksitu. Pengamatan perilaku makan gajah 

di kawasan eksitu penting dilakukan untuk mengetahui mekanisme adaptasi gajah di kawasan eksitu 

yang bukan merupakan habitat aslinya karena sebagian besar aktivitas makan gajah dihabiskan untuk 

aktivitas makan. Pengamatan perilaku makan bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku makan gajah 

sumatera di TMR. Penelitian dilakukan dengan pengamatan perilaku makan empat ekor gajah yang 

terdiri dari dua ekor gajah dewasa dan dua ekor gajah anakan yang meliputi: waktu aktivitas makan, 

jenis makanannya, perilaku makan, dan interaksi yang terjadi selama aktivitas makan. Metode 

pengamatan dilakukan dengan focal observastion. Analisis data yaitu menggunakan analasis deksriptif 

dan dengan membandingkan hasil presentase perilaku makan gajah yang terlihat. Hasil yang diperoleh 

adalah terdapat tiga perilaku gajah yaitu mengambil, memotong dan mengunyah makanan. Perbedaan 

perilaku gajah dipengaruhi oleh faktor umur dan jenis pakan gajah yang diberikan oleh perawat TMR. 

 

Abstract - Sumatran Elephants (Elephas maximus sumatranus) is one of Asian elephants subspecies that 

live in Sumatra Island, Indonesia. Elephants are a key species that must be preserved. Therefore, it is 

necessary to do a conservation about elephants. Taman Margasatwa Ragunan (TMR) is one of the ex-

situ conservation area. An observation about elephant feeding behavior in ex-situ area is important to 

know the mechanism of elephant adaptation in the ex-situ area which is not their original habitat because 

most of elephant activity is spent on feeding activity. The purpose of this observation is to describe the 

feeding behavior of Sumatran elephant in TMR. This observation was conducted by observing the eating 

behavior of four elephants consisting of two adult elephants and two baby elephants which included: the 

time of feeding activity, the type of food, the eating behavior, and the interactions that occurred during 

feeding activity. Data analysis is using descriptive analysis and by comparing the percentage of elephant 

feeding behavior. The result obtained is there are three behaviors of elephants in TMR during feeding: 

taking, cutting, and chewing foods. Differences in elephant behavior are affected by age and type of foods. 
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PENDAHULUAN 

 

ajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

merupakan subspesies dari gajah Asia (Elephas 

maximus). Gajah Sumatera hidup di Pulau Sumatera. 

Gajah Sumatera berbeda dengan gajah Asia lainnya. 

Pada gajah Sumatera terdapat 20 pasang tulang 

rusuk, sedangkan subspesies gajah Asia lainnya 

memiliki 19 pasang tulang rusuk [1]. Gajah 

merupakan salah satu spesies kunci di alam liar yang 

harus dijaga kelestariannya. Untuk itu diperlukan 

langkah-langkah konservasi sebagai upaya menjaga 

kelestariannya. Status gajah Sumatera saat ini adalah 

kritis terancam punah. Penyebab dari penurunan 

populasi gajah Sumatera ini adalah habitat alaminya 

yang semakin berkurang, pemburuan liar, dan 

konflik antara manusia-gajah [2]. 

 

G 
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Oleh karena itu diperlukan adanya konservasi 

terhadap gajah [3]. Konservasi dapat dilakukan 

secara ex-situ maupun in-situ. Salah satu 

penampungan gajah Sumatera sekaligus tempat 

konservasi yang terletak di DKI Jakarta adalah 

Taman Margasatwa Ragunan (TMR). Tempat ini 

berfungsi sebagai tempat perlindungan dan 

pemeliharaan satwa Indonesia termasuk gajah 

Sumatera.  

 

Perilaku adalah hubungan antara organisme dan 

lingkungannya. Perilaku dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu genetik dan lingkungan. 

Fungsi perilaku yaitu agar hewan tersebut dapat 

bertahan hidup dengan adaptasinya terhadap 

perubahan lingkungan [4].  

 

Gajah dilahirkan dengan otak yang besarnya 

proposional dan kompleks yang dapat berkembang 

sejak lahir. Oleh karena itu gajah dapat berasosiasi 

sehingga memiliki kemampuan untuk memecahkan 

permasalahan. [5]. Beberapa perilaku harian gajah 

menurut [6], meliputi pergerakan, minum, mandi, 

istirahat, mengepakkan telinga, kawin, dan makan. 

 

Sebanyak 50% aktivitas gajah digunakan untuk 

makan. Gajah dapat mengkonsumsi lebih dari 400 

spesies tumbuhan yang berbeda. Makanan gajah di 

alam berupa; kulit pohon, buah, daun, bunga dan 

batang. Konsumsi bunga dan buah pada gajah 

bergantung ketersediaan yang ada di habitatnya [7]. 

Belalai, gading, gigi, kaki dan indra penciuman 

merupakan alat bantu gajah untuk makan. Belalai 

gajah panjang dan lentur, sehingga dapat digunakan 

untuk mengambil benda kecil ketika gajah sedang 

mencari makanan. Gading biasanya digunakan 

untuk menemukan endapan garam didalam tanah 

dan kadang-kadang digunakan untuk mencari air. [8]  

 

Gigi gajah yang besar membantu gajah untuk 

mengunyah makanan. Gigi tersebut cukup kuat 

untuk memecah kayu keras, dan masing-masing gigi 

memiliki fase pergantian gigi selama beberapa kali 

selama hidupnya. Kaki gajah yang besar tidak hanya 

berfungsi untuk berjalan tetapi juga berfungsi 

sebagai alat bantu saat gajah sedang melakukan 

aktivitas makan. Indra penciuman gajah juga 

sensitifitas yang bagus, yang memungkinkan gajah 

untuk menemukan makanan dan air dari jarak jauh. 

 

Pengamatan terhadap perilaku makan gajah di 

kawasan eksitu penting sebagai salah satu data 

referensi cara gajah dapat bertahan hidup di tempat 

yang bukan merupakan habitat aslinya. Tujuan 

penelitian ini untuk memberi gambaran secara lebih 

detil terkait perilaku makan gajah Sumatera di TMR 

yang merupakan habitat eksitu 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pengamatan ini dilakukan di kawasan kandang 

Gajah Sumatera dalam Taman Margasatwa 

Ragunan, Jakarta Selatan pada bulan Maret 2015 

hingga September 2015. Pengamatan dilakukan 

setiap hari pada pukul 08:30-16:00 WIB. Objek pada 

pengamatan ini adalah 4 ekor gajah Sumatera yang 

memiliki umur yang berbeda. Dua gajah dewasa 

(Mulyani dan Agustin) dan dua gajah anakan 

(Pangeran dan Lestari). Peralatan yang digunakan 

yaitu peralatan tulis, stopwatch ALBA, dan 

handycam SONY 

 

Metode yang dilakukan dalam pengamatan perilaku 

makan gajah Sumatera di TMR adalah pengamatan 

langsung terhadap objek dan pengambilan rekaman 

gambar. Pengambilan rekaman gambar dilakukan 

selama gajah melakukan aktivitas makan dengan 

memilih salah satu individu dan direkam setiap 5 

menit (metode scan sampling) saat melakukan 

aktivitas makannya [9].  

 

Analisis rekaman gambar dilakukan selama bulan 

April-Mei 2015. Rekaman aktivitas makan gajah 

yang telah disunting dianalisis dengan metode focal 

observation yaitu dengan cara mengamati aktivitas 

gajah yang terlihat di rekaman gambar berdasarkan 

data perilaku yang akan dikumpulkan. Data perilaku 

dikumpulkan pada saat aktivitas makan yaitu: waktu 

aktivitas makan dan jenis makanan, perilaku makan 

dan interaksi yang terjadi.  

 

Pengambilan data untuk waktu aktivitas makan 

dilakukan dengan cara mencatat waktu saat gajah 

diberikan makan dan jenis-jenis makanan yang 

diberikan oleh perawat gajah di TMR. Perilaku 

makan yang dilakukan gajah dicatat pada saat 

aktivitas makan berdasarkan jenis makanan dan 

umur gajah untuk data perilaku gajah. Selain itu, hal 

yang dicatat adalah berbagai macam cara yang 

dilakukan gajah pada makanannya diamati saat 

aktivitas makan diamati. Data interaksi yang terjadi 

diambil dengan cara melihat interaksi yang terjadi 

sesama spesies gajah saat aktivitas makan. 

 

Data kuantitatif adalah data presentase frekuensi 

perilaku makan setiap waktu makan gajah Sumatera 

dengan anak menggunakan rumus: 
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 𝑥 100 % 

Data kuantitatif diolah menggunakan program 

Microsoft Excel 2007. Hasil tabulasi data kuantitatif 

akan disajikan menggunakan diagram. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktivitas Harian dan Jenis Makanan Gajah 

Sumatera di TMR 

Aktivitas harian gajah Sumatera yang terdapat di 

TMR yaitu makan (41%), istirahat (34%), mandi 

atau berkubang (9%), dan minum (2%). Gajah 

berisitirahat pada pukul 12:00-14.00 WIB. Perilaku 

istirahat pada gajah di TMR yaitu terlihat pada saat 

gajah bersandar di tiang tidak melakukan aktivitas 

apapun. 

 

Gajah biasanya berkubang pada pukul 10.00 dan 

pukul 14.00. Saat berkubang gajah mulai mendekati 

kolam kecil yang terdapat di kandang, lalu Ia mulai 

menyemprotkan air ke tubuhnya. Berkubang pada 

gajah dilakukan untuk menjaga suhu tubuhnya saat 

Ia sedang merasa kepanasan [10]. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Presentase frekuensi aktivitas harian Gajah 

sumatera di TMR 

 

Jenis makanan yang diberikan kepada Gajah 

Sumatera di TMR yaitu rumput gajah, kelapa muda, 

pepaya, pisang, jagung, kacang panjang, dan ubi. 

Pada pagi hari rumput gajah diberikan sekitar pukul 

08:30-09:40 WIB dan pada sore hari sekitar pukul 

14:30-15-30 WIB. Rumput paling banyak diberikan 

pada sore hari sebelum perawat meninggalkan 

kandang setelah itu gajah dibiarkan melakukan 

aktivitas makan. Hal ini karena sore hari adalah 

waktu sebelum gajah memulai waktu aktifnya [11]. 

 

Perilaku Makan Gajah Sumatera di TMR 

Rumput gajah yang diberikan ke gajah memiliki 

panjang sekitar satu meter. Gajah memotong rumput 

yang akan dimakannya dengan dua cara. Cara yang 

pertama yaitu menahan rumput dengan salah satu 

kaki depannya lalu bagian sisi lain dari rumput itu 

ditarik oleh belalai dengan cara melilitkan 

belalainya sehingga rumput terpotong. Cara yang 

kedua yaitu menahan rumput dengan giginya, lalu 

sisi lain rumput dililit oleh belalai dan ditarik. 

Biasanya perilaku memotong rumput ini dilakukan 

oleh Lestari dan Pangeran yang usianya masih satu 

tahun. Hal tersebut terlihat pada Gambar 2, gajah 

anakan menunjukkan presentase perilaku memotong 

dan mengunyah makanan yang lebih besar daripada 

gajah dewasa. 

 

Menurut [6], gajah Asia memakan rumput dengan 

cara melilitkan belalainya lalu ditarik dan 

dimasukkan ke dalam mulut. Menahan rumput 

dengan satu kaki depan dan menarik makanannya 

dengan belalainya merupakan cara untuk 

memperkecil bagian makanan yang akan dimakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Presentase frekuensi perilaku makan pada 

konsumsi rumput. 

 

Lestari dan Pangeran lebih memilih untuk memakan 

rumput yang lebih kehijauan daripada rumput yang 

sudah terlihat mengering dan warnanya mulai 

terlihat kecoklatan. Ini disebabkan rumput yang 

berwarna hijau lebih banyak mengandung air 

sehingga lebih mudah dikonsumsi oleh anak gajah 

[12]. 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Presentase frekuensi perilaku makan pada 

konsumsi pisang. 

Agustin dan Mulyani mengkonsumsi pisang yang 

diberikan dengan memasukan langsung satu sisir 

pisang ke dalam mulutnya. Namun, pada Lestari dan 

Pangeran, satu sisir pisang tidak dapat dikonsumsi 
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sekaligus karena ukurannya terlalu besar untuk 

dimasukan ke dalam mulutnya. Oleh sebab itu, 

mereka memerlukan cara untuk memotong satu sisir 

pisang sehingga dapat dimakan. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan Gambar 3, gajah dewasa tidak 

menunjukkan perilaku memotong sama sekali 

sedangkan pada pada gajah anakan presentasi 

perilaku memotongnya sebanyak 13%. 

 

Lestari dan Pangeran memakan pisangnya dengan 

cara menahan pisangnya dengan salah satu kaki 

depannya lalu satu buah pisang dililit dengan belalai 

dan ditarik setelah itu dimakan. Menurut [13], gajah 

yang masih berusia setahun tidak memiliki gigi 

sekuat gajah dewasa. Hal tersebut karena gigi molar 

gajah mulai berkembang sesuai dengan umur. 

 

Mulyani dan Agustin memakan kelapa dengan cara 

memecahkannya terlebih dahulu. Lestari dan 

Pangeran tidak sering mengkonsumsi kelapa karena 

kelapa yang diberikan terbatas dan biasanya sudah 

diambil terlebih dahulu oleh gajah dewasa. Perilaku 

memotong makanan pada gajah dewasa paling besar 

pada makanan kelapa Hal tersebut dapat dilihat dari 

Gambar 4 bahwa perilaku memotong pada gajah 

dewasa presentasenya paling tinggi dibandingkan 

presentase pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

Tujuan diberikannya kelapa oleh perawat gajah 

Sumatera di TMR adalah untuk lebih 

memperbanyak produksi air susu oleh induk gajah. 

Menurut [14], apabila makanan sulit untuk ditangani 

dengan belalai untuk menjadi bagian yang 

diinginkan, gajah akan menendang makanannya 

sehingga lebih mudah untuk dimakan. 

 

 
Gambar 4.  Presentase frekuensi perilaku makan pada 

konsumsi kelapa. 

Pangeran dan Lestari tidak dapat mengkonsumsi 

kelapa, pisang, ubi, papaya, dan jagung tanpa 

bantuan perawat saat usianya 3-4 bulan. Perawat 

gajah biasanya membantu memotong makanan 

seperti ubi dan pepaya menjadi bagian-bagian yang 

kecil sebelum diberikan kepada dua gajah tersebut. 

Menurut [15], anak gajah perlu mempelajari cara 

untuk menggunakan belalainya. Belalai gajah yang 

masih mudah belum dapat berfungsi seperti belalai 

pada gajah dewasa. Belalai tidak kaku secara fisik 

sehingga gajah dapat selalu memperlajari hal-hal 

baru dengan belalainya [13]. 

 

Interaksi Gajah Sumatera Saat Aktivitas Makan 

Terdapat dua interaksi yang terjadi pada saat 

aktivitas makan yaitu komensalisme dan kompetisi. 

Interaksi komensalisme adalah interaksi yang 

memberi keuntungan pada satu individu namun 

individu lain tidak memperoleh keuntungan maupun 

kerugian akibat interaksi yang terjadi. Interaksi 

komensalisme yang terjadi yaitu saat perawat gajah 

mendekati kandang untuk memberi makan kepada 

gajah. Gajah langsung berlari ke arah perawat gajah 

untuk mendapatkan makanannya. 

 

Interaksi kompetisi yaitu terjadi interaksi yang 

melibatkan tenaga antara kedua individu dan 

mengakibatkan satu individu mendapatkan 

kerugian. Interaksi kompetisi terjadi saat gajah 

sedang melakukan aktivitas makan dan ada individu 

lain yang berusaha mendekat, gajah akan 

memalingkan badannya dari arah gajah yang akan 

datang sambil membawa makanannya ke arahnya 

memalingkan badan. Cara lain untuk menghindari 

makanan agar tidak diambil individu lain yaitu 

dengan memegang makanan menggunakan belalai. 

Hal tersebut dapat dilihat dari cara Mulyani 

memegang buah kelapa yang lain dengan 

menggunakan belalainya pada saat ia sedang 

mengkonsumsi buah kelapa ketika Lestari sedang 

berdiri didekatnya 

 

Hal tersebut dapat dilihat dari cara Mulyani 

memegang buah kelapa yang lain dengan 

menggunakan belalainya pada saat ia sedang 

mengkonsumsi buah kelapa ketika Lestari sedang 

berdiri didekatnya. Mulyani meletakkan kembali 

kelapanya di lantai ketika Lestari telah berjalan 

menjauhinya. Apabila gajah berhasil mencuri 

makanan dari individu lain, maka ia akan berjalan 

sekitar 1-3 meter menjauh. Gajah yang biasanya 

mencuri makanan adalah anak gajah. Anak gajah 

mencuri karena untuk memenuhi kebutuhan makan 

[16]. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Gajah Sumatera di TMR memiliki tiga perilaku 

makan yaitu mengambil makanan dan memotong 

makanan. Terdapat tiga teknik memotong makanan 

yaitu ditarik dengan menggunakan belalai, diinjak 
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dengan menggunakan kaki dan ditendang dengan 

menggunakan kuku kaki. Anak gajah memiliki 

perilaku makan yang berbeda dengan gajah dewasa. 

Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan usia dan 

kemampuannya. Perbedaan jenis makanan 

berpengaruh terhadap perilaku makan gajah 

Sumatera di TMR 
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